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Abstract — Forecasting banking stock prices is crucial for investors to minimize the risk of capital loss and make better investment
decisions. But lack of knowledge and fear of stock price fluctuations often hinder potential investors. This study uses secondary data
stock prices BBRI, BRIS, BBCA, BMRI, BBNI, BNIS, and BBTN of www.investing.com the period from January 2 to September 23,
2023, which was analyzed by Moving Average (MA) and Exponential Smoothing (ES) methods with adaptive parameters to forecast
stock prices, and evaluated for accuracy using MAE, MSE, and MAPE metrics. The results showed that both models had low MAPE
(0.8215%-5.9682%), with ES being superior on BBCA (MAPE 0.8215%) and BBRI (MAPE 1.00816%), but high MASE (23.06761—
104.1996) indicated both models were less effective than naive methods, and negative MSE anomalies on ES for BBNI, BNIS, and
BBTN indicated data problems. Overall, ES is more precise than MA, but both require parameter adjustments and data verification.
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Intisari — Peramalan harga saham perbankan menjadi krusial bagi investor untuk meminimalkan risiko capital loss dan
membuat keputusan investasi yang lebih baik. Namun kurangnya pengetahuan dan ketakutan terhadap fluktuasi harga saham
sering menghambat calon investor. Penelitian ini menggunakan data sekunder harga saham BBRI, BRIS, BBCA, BMRI, BBNI,
BNIS, dan BBTN dari www.investing.com periode 2 Januari hingga 23 September 2023, yang dianalisis dengan metode Moving
Average (MA) dan Exponential Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk meramalkan harga saham, serta dievaluasi
akurasinya menggunakan metrik MAE, MSE, dan MAPE. Hasil menunjukkan bahwa kedua model memiliki MAPE rendah
(0,8215%-5,9682%), dengan ES lebih unggul pada saham BBCA (MAPE 0,8215%) dan BBRI (MAPE 1,00816%), namun MASE
tinggi (23,06761-104,1996) menunjukkan kedua model kurang efektif dibandingkan metode naif, dan anomali MSE negatif pada
ES untuk BBNI, BNIS, dan BBTN mengindikasikan masalah data. Secara keseluruhan, ES lebih presisi dibandingkan MA, tetapi
keduanya memerlukan penyesuaian parameter dan verifikasi data.

Kata kunci — Peramalan Saham, Akurasi Prediksi, Moving Average, Exponential Smoothing

L. PENDAHULUAN bidang investasi memiliki resiko, begitu juga saat membeli
saham. Salah satu risiko yang dihadapi saat membeli saham
adalah resiko turunnya harga, yang juga dikenal sebagai
capital loss, dan resiko terjadinya likuidasi terhadap
perusahaan yang mengeluarkan saham. Meskipun saham
dapat menghasilkan keuntungan besar, para investor juga
mempunyai kemungkinan kehilangan sebagian atau seluruh
investasi mereka jika harga saham turun. Tingkat risiko
biasanya dikaitkan dengan pengembalian yang diharapkan,
saham dengan risiko yang lebih tinggi memiliki potensi
pengembalian yang lebih tinggi.

Bank adalah lembaga keuangan yang sangat penting
untuk mengumpulkan dana dari masyarakatt, memberikan
pinjaman, dan menyediakan berbagai layanan keuangan.
Fungsi utama bank adalah sebagai perantara antara orang
yang membutuhkan dana (peminjam atau kreditur) dan orang
yang memiliki dana (nasabah atau deposito). Perbankan
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya [1].

Investasi merupakan memanfaatkan dana saat ini untuk
mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Investasi
mempunyai beberapa jenis, yaitu investasi emas, properti,
deposito, obligasi, reksadana, dan saham [2].

Kebanyakan para calon nasabah dan investor masih takut
untuk investasi saham dikarenakan risiko-risiko yang ada
dan kurangnya pengetahuan mereka tentang investasi saham.
Calon nasabah dan investor juga masih takut tertipu terhadap

Penelitian ini berfokus pada investasi saham. Saham pia]ang_pialang saham karena mereka belum mengetahui
adalah bukti bahwa seseorang atau plhak, juga dikenal naik turunnya harga saham, Sehingga apabﬂa salah
sebagai badan usaha, berpartisipasi dalam suatu perusahaan  melangkah dalam melakukan transaksi investasi akan
atau perseroan terbatas. Investasi saham adalah proses mengakibatkan kerugian bagi para calon nasabah dan
dimana para investor membeli kepemikan dalam suatu investor.
perusahaan atau entitas bisnis dengan harapan mendapatkan
keuntungan dari pertumbuhan nilai saham atau dari
pembayaran dividen. Keuntungan pada investasi saham ada
dua yaitu capital gain dan dividen [3].

Peramalan harga saham perbankan membantu investor
untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik. Dengan
memahami pola tren potensial harga saham, investor dapat
membuat keputusan pembelian atau penjualan berdasarkan

Setiap investor berharap untuk mendapatkan keuntungan  informasi dari peramalan. Penelitian ini menggunakan data
jika harga saham berubah dari waktu ke waktu. Setiap
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harga saham pada websife www.investing.com mulai 2
Januari sampai 23 September 2023. Penelitian ini
menggunakan metode Moving Average dan Exponential
Smoothing (Adaptive Parameter) untuk peramalannya.
Dengan demikian, penelitian ini akan bertujuan untuk
meramalkan harga saham dan membandingkan kedua
metodenya.

II. DASAR TEORI

Pada penelitian ini metode yang diperlukan adalah
forecasting atau yang biasa disebut dengan peramalan.
Peramalan merupakan salah satu cara yang efektif dan
efisien untuk melakukan perencanaan. Dari beberapa metode
pada forecasting ada metode yang disebut metode Moving
Average dan metode Exponential Smoothing. Metode
Moving Average merupakan metode yang paling umum
digunakan dalam peramalan harga saham, yang didasarkan
pada rata-rata bergerak dari data historis. Sedangkan, metode
Exponential Smoothing adalah metode peramalan yang
berfokus pada perubahan terkini dalam data historis. Metode
ini memberikan bobot lebih besar pada data terkini, karena
itu, metode ini cocok untuk situasi di pola permintaan
cenderung berubah-ubah.

A. Metode Moving Average

Menurut [4], [5], [6] salah satu metode peramalan bisnis
yang sederhana adalah Moving Average. Moving Average
menggunakan kumpulan data historis atau data masa lalu,
untuk memperkirakan kondisi masa depan. Rumus Moving
Average dinyatakan pada (1).

_ At Ay (1)
B n

MA

B. Metode Exponential Smoothing

Menurut [7], [8], [9] Exponential Smoothing sederhana
adalah teknik untuk menyelaraskan data deret waktu dengan
menggunakan fungsi eksponensial untuk memberikan bobot
yang kurang secara eksponensial seiring berjalannya waktu.
Metode penghitungan ini menggunakan rata-rata tertimbang,
yang bobotnya berkurang secara eksponensial seiring dengan
jarak pengamatan sebelumnya. Pengamatan paling lama
terkait dengan bobot terkecil. Dikarenakan pada penelitian
ini menggunakan Adaptive Parameter, maka alpha yang
digunakan ditentukan oleh beta pada penerapannya. Rumus
Exponential Smoothing dinyatakan pada (2).

Fpp=axF+(1—a)*F_; ()

Terdapat beberapa cara untuk mengukur keakuratan dari
kedua metode Moving Average dan Exponential Smoothing,
seperti MAE, MSE, dan MAPE [10], [11], [12]. Beberapa di
antaranya dinyatakan pada (3), (4) dan (5).

o  MAE (Mean Absolute Error)

e
MAE == 3)
e MSE (Mean Square Error)
Yef
MSE = " &)

o  MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
n
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MAPE = — (5)
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C. Microsoft Excel

Menurut [13], [14] Microsoft Excel termasuk dalam
paket Microsoft Office merupakan perangkat lunak
spreadsheet yang paling populer di dunia. Program
Microsoft Excel ini dapat mengatur, menghitung, dan
menganalisis data dalam bentuk tabel atau lembar kerja
(worksheet) yang terdiri dari baris dan kolom. Pengguna
Excel memungkinkan untuk melakukan perhitungan yang
sistemastis, membuat grafik, dan menjalankan tugas yang
terkait dengan data.

III. METODOLOGI

A. Desain Penelitian

Alur desain penelitian dalam melakukan penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

mulai

Pengumpulan Daia
harga saham
perbankan

i Forecasting

Moving Exponential Smoothing
Average (Adaptive Parameter

| |
Penguijian
| e

Selesai

Gambear 1. Desain penelitian

Pertama, pengumpulan data sekunder harga saham
perbankan bertujuan untuk mendapatkan data harga saham
perbankan pada tanggal 2 Januari sampai 22 September
tahun 2023. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan
dengan cara langsung mengambil data pada website
www.investing.com. Selanjutnya untuk data saham
perbankan disalin ke dalam aplikasi Excel.
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Kedua, forecasting dengan metode Moving Average dan
Exponential Smoothing (Adaptive Parameter) bertujuan
untuk mengetahui hasil peramalan dari kedua metode
tersebut pada harga saham. Cara untuk melakukan
peramalan harga saham perusahaan perbankan dalam
penelitian ini yaitu data historis pada harga saham perbankan
yang sudah dicopy selanjutnya dipindahkan ke Excel
kemudian langsung memasukkan rumus-rumus pada kedua
metode tersebut.

Ketiga, pengujian eror bertujuan untuk mengetahui
akurasi peramalan yang dilakukan. Rumus-rumus pengujian
eror di antaranya adalah MAE, MSE, dan MAPE. Terakhir,
hasil peramalan bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
dari peramalan kedua metode yaitu Moving Average dan
Exponential Smoothing (Adaptive Parameter).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium pribadi peneliti atau
di fasilitas laboratorium komputer kampus, dengan
pemrosesan data menggunakan perangkat lunak Excel. Data
yang digunakan merupakan data sekunder dari website

https://id.investing.com/. Data diambil mulai 2 Januari
sampai 22 September 2023.
C. Teknik Pengumpulan Data

Data  diperoleh  dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu mengunduh dataset dari website

https://id.investing.com/ yang diambil mulai 2 Januari
sampai 22 September 2023.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
data deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif
kuantitatif adalah teknik yang digunakan untuk pengujian,
pengukuran, dan hipotesis berdasarkan perhitungan
matematika dan statistik. Analisis statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau
menjelaskan data yang dikumpulkan seperti apa adanya [15].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Data harga saham perbankan ini akan dilakukan proses
peramalan atau forecasting menggunakan metode Moving
Average dan Exponential Smoothing (Adaptive Parameter).
Pada proses peramalan tersebut akan diperlukan beberapa
tahapan berupa proses forecasting, peramalan periode
selanjutnya, dan perhitungan eror.

B. Pemilihan Metode Terbaik

Peramalan harga saham merupakan alat penting bagi
investor untuk membuat keputusan investasi yang lebih
terinformasi dan meminimalkan risiko kerugian. Dalam
konteks ini, metode Moving Average (MA) dan Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif sering digunakan
untuk memprediksi harga saham berdasarkan data historis.
Bagian berikut akan membahas kinerja kedua metode

tersebut dalam meramalkan harga saham perbankan,
membandingkan akurasi, kelemahan, serta faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitasnya, untuk menentukan
metode terbaik yang dapat diandalkan oleh investor.

1. Pemilihan Metode Terbaik BBRI

Dalam analisis peramalan saham BBRI, ada dua metode
yang digunakan. Masing-masing adalah Moving Average
(MA) dan Exponential Smoothing (ES) dengan parameter
adaptif. Tabel 1 menyajikan hasil evaluasi kinerja model
MA. Tabel 2 menunjukkan hasil dari metode ES. Beberapa
metrik evaluasi yang digunakan mencakup ME (Mean
Error), MAE (Mean Absolute Error), MSE (Mean Squared
Error), dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error).
Perbandingan hasil ini memberikan gambaran mengenai
tingkat akurasi dan kesalahan masing-masing metode dalam
meramalkan pergerakan harga saham BBRI.

a. Moving Average

Tabel 1. MA BBRI

Metrik Evaluasi Moving Average
ME 4
MAE 59,77
MSE 6018,84
MAPE 1,1708%

Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi model Moving
Average (MA) dalam meramalkan harga saham BBRI. Nilai
ME (Mean Error) sebesar 4 mengindikasikan bahwa model
cenderung sedikit overestimate. MAE (Mean Absolute
Error) sebesar 59,77 menunjukkan rata-rata besar kesalahan
absolut dalam satuan harga saham. MSE (Mean Squared
Error) yang tinggi, yaitu 6018,84, mengindikasikan adanya
beberapa kesalahan prediksi yang cukup besar. Sementara
itu, MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar
1,1708% menandakan bahwa tingkat kesalahan persentase
rata-rata masih tergolong rendah, yang berarti model MA
cukup akurat dalam konteks ini.

b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 2. ES BBRI

. . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 50,33875
ME 1,901408
MSE 1,563237
MAPE 1,00816%

Tabel 2 menyajikan hasil evaluasi metode Exponential
Smoothing (dengan parameter adaptif) dalam memprediksi
harga saham BBRI. Nilai ME (Mean Error) sebesar
1,901408 menunjukkan bahwa model memiliki bias sangat
kecil dalam prediksi. MSE (Mean Squared Error) sebesar
1,563237 menunjukkan kesalahan kuadrat rata-rata yang
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sangat kecil, menandakan bahwa model cukup presisi.
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar
1,00816% mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat
kesalahan persentase rata-rata yang rendah, lebih baik
dibandingkan metode Moving Average. MASE (Mean
Absolute Scaled Error) sebesar 50,34, meskipun tinggi, bisa
mencerminkan sensitivitas terhadap skala data, sehingga
interpretasinya perlu dilihat dalam konteks pembandingnya.

2. Pemilihan Metode Terbaik BBRI Syariah

Untuk mengevaluasi akurasi model peramalan harga
saham BRIS, digunakan dua metode. Masing-masing adalah
Moving Average (MA) dan Exponential Smoothing (ES)
dengan parameter adaptif. Tabel 3 menyajikan hasil evaluasi
model MA, sementara Tabel 4 menampilkan kinerja metode
ES. Metrik evaluasi yang digunakan adalah ME, MAE,
MSE, dan MAPE. Metrik evaluasi ini memberikan
gambaran  sejauh mana  tiap-tiap model mampu
meminimalkan kesalahan prediksi. Hasil perbandingan
kedua metode ini dapat menentukan pendekatan mana yang
lebih efektif dalam meramalkan pergerakan harga saham
BRIS secara akurat dan efisien.

a. Moving Average

Tabel 3. MA BRIS

Tabel 4 menyajikan hasil evaluasi metode Exponential
Smoothing (dengan parameter adaptif) untuk peramalan
harga saham BRIS. Nilai ME (Mean Error) sebesar
1,549296 menunjukkan bahwa model memiliki bias yang
sangat kecil dalam prediksi. MSE (Mean Squared Error)
sebesar 1,354628 menandakan kesalahan prediksi kuadrat
rata-rata yang sangat rendah, mengindikasikan presisi yang
baik. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar
1,6478% mengindikasikan bahwa model cukup akurat dalam
prediksi relatif terhadap nilai aktual. Sementara itu, nilai
MASE (Mean Absolute Scaled Error) sebesar 25,81101
memberikan informasi tambahan mengenai skala kesalahan
absolut terhadap benchmark model.

3. Pemilihan Metode Terbaik BBCA

Dalam upaya meramalkan pergerakan harga saham
BBCA, digunakan dua metode peramalan yang umum.
Masing-masing adalah Moving Average (MA) dan
Exponential Smoothing (ES) dengan parameter adaptif.
Tabel 5 menyajikan kinerja metode MA. Tabel 6
menampilkan hasil evaluasi metode ES. Metrik evaluasi
seperti ME, MAE, MSE, dan MAPE digunakan untuk
menilai tingkat kesalahan dan akurasi prediksi tiap-tiap
model. Melalui perbandingan ini, dapat dilihat sejauh mana
kedua pendekatan ini efektif dalam memberikan hasil
peramalan yang andal untuk saham BBCA.

Metrik Evaluasi Moving Average a. Moving Average
ME 2 '
MAE 29,34
’ Tabel 5. MA BBCA
MSE 1938,57 e
MAPE 1,8201% Metrik Evaluasi Moving Average
ME 4
Tabel 3 menunjukkan kinerja model Moving Average 11\\/[/[135 1 28462’5199

(MA) dalam meramalkan harga saham BRIS. Nilai ME MAPE 0 981’9%

(Mean Error) sebesar 2 menunjukkan bahwa model
cenderung sedikit overestimate, tetapi masih dalam batas
yang wajar. MAE (Mean Absolute Error) sebesar 29,34
menandakan rata-rata kesalahan absolut dalam prediksi
harga. MSE (Mean Squared Error) sebesar 193,57 cukup
tinggi, menunjukkan adanya beberapa prediksi yang
menyimpang cukup jauh dari nilai aktual. Sementara itu,
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 1,8201%
menunjukkan bahwa model MA memiliki tingkat akurasi
yang cukup baik dalam konteks prediksi persentase.

b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 4. ES BRIS

. . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 25,81101
ME 1,549296
MSE 1,354628
MAPE 1,6478%

Tabel 5 menampilkan hasil evaluasi model Moving
Average (MA) untuk peramalan harga saham BBCA. Nilai
ME (Mean Error) sebesar 4 menunjukkan adanya
kecenderungan sedikit overestimate dari model. MAE (Mean
Absolute Error) sebesar 86,81 menunjukkan bahwa rata-rata
kesalahan absolut dalam prediksi cukup besar dalam satuan
harga. MSE (Mean Squared Error) sebesar 12.422,99
menunjukkan adanya kesalahan kuadrat yang signifikan,
kemungkinan karena beberapa prediksi menyimpang jauh.
Namun, MAPE (Mean Absolute Percentage Error) yang
hanya sebesar 0,9819% menunjukkan bahwa secara
persentase, kesalahan prediksi relatif rendah, sehingga model
tetap dapat dianggap cukup akurat dari perspektif
proporsional.
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b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 6. ES BBCA

. . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 70,57284
ME 1,525822
MSE 1,705113
MAPE 0,8215%

Tabel 6 menampilkan hasil evaluasi model Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk saham
BBCA. Model Exponential Smoothing untuk saham BBCA
memiliki akurasi persentase yang sangat baik berdasarkan
MAPE (0,8215%) dan MSE yang relatif kecil (1,705113).
Namun, nilai MASE yang tinggi (70,57284) menunjukkan
bahwa model ini kurang efektif dibandingkan metode
sederhana, dan adanya bias positif kecil (ME 1,525822)
perlu diperhatikan. Penyesuaian parameter atau pendekatan
lain mungkin diperlukan untuk meningkatkan kinerja
prediksi secara keseluruhan.

4. Pemilihan Metode Terbaik BMRI

Untuk menganalisis akurasi model peramalan harga
saham BMRI, digunakan dua metode statistik yang umum.
Masing-masing adalah Moving Average (MA) dan
Exponential Smoothing (ES) dengan parameter adaptif.
Tabel 7 memperlihatkan kinerja model MA, sementara Tabel
8 menunjukkan hasil dari model ES. Evaluasi dilakukan
menggunakan metrik seperti ME, MAE, MSE, dan MAPE,
yang memberikan gambaran seberapa besar kesalahan
prediksi masing-masing metode. Perbandingan ini
membantu menentukan pendekatan yang lebih tepat dan
efisien dalam meramalkan pergerakan harga saham BMRI.

a. Moving Average

Tabel 7. MA BMRI

rendah, menandakan bahwa metode MA cukup akurat secara
persentase untuk data BMRI. Secara keseluruhan, metode
MA menunjukkan kinerja yang baik dalam hal akurasi
relatif, meskipun perlu perhatian pada variasi kesalahan yang
besar.

b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 8. ES BMRI

. . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 59,9467
ME 4,39906
MSE 4,36326
MAPE 1,1374%

Tabel 8 menampilkan hasil evaluasi model Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk saham
BMRI. Model Exponential Smoothing dengan parameter
adaptif untuk saham BMRI memiliki akurasi yang baik
berdasarkan MAPE yang rendah (1,1374%). Namun, nilai
MASE yang tinggi (59,9467) dan adanya bias positif (ME
4,39906) menunjukkan bahwa model ini belum optimal dan
mungkin  memerlukan  penyesuaian  parameter atau
pendekatan lain untuk meningkatkan kinerja prediksi,
terutama dalam mengurangi kesalahan absolut dan bias.

5. Pemilihan Metode Terbaik BBNI

Dalam peramalan harga saham BBNI, digunakan dua
metode yang sering diaplikasikan dalam analisis time series.
Masing-masing adalah Moving Average (MA) dan
Exponential Smoothing (ES) dengan parameter adaptif.
Tabel 9 menampilkan kinerja metode MA, sementara Tabel
10 menunjukkan hasil evaluasi dari model ES. Metrik seperti
ME, MAE, MSE, dan MAPE digunakan untuk mengukur
sejauh mana kesalahan prediksi dari masing-masing metode.
Melalui perbandingan ini, kita dapat menilai metode mana
yang lebih efektif dan stabil dalam memprediksi pergerakan
harga saham BBNI.

Metrik Evaluasi Moving Average a. Moving Average

ME 8

MAE 67,92

MSE 8253.32 Tabel 9. MA BBNI

MAPE 1,2676% Metrik Evaluasi Moving Average

ME -39
Tabel 7 menyajikan hasil evaluasi kinerja metode MAE 150,97
Moving A (MA) untuk lan data BMRI MSE 219835,77
oving Average untuk peramalan a . MAPE 2.1442%

Berdasarkan metrik yang ditampilkan, metode ini memiliki
Mean Error (ME) sebesar 8, yang menunjukkan adanya
sedikit bias positif dalam peramalan. Mean Absolute Error
(MAE) sebesar 67,92 mencerminkan rata-rata kesalahan
absolut yang relatif moderat. Sementara itu, Mean Squared
Error (MSE) yang tinggi, yaitu 8253,32, mengindikasikan
adanya variasi kesalahan yang cukup besar, kemungkinan
dipengaruhi oleh beberapa prediksi yang meleset jauh.
Namun, Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar
1,2676% menunjukkan tingkat kesalahan relatif yang sangat

Tabel 9 menampilkan hasil evaluasi model Moving
Average (MA) untuk saham BBNI. Model Moving Average
untuk saham BBNI menunjukkan kinerja yang kurang
optimal, ditunjukkan oleh nilai MSE yang sangat tinggi
(219835,77) dan MAE yang cukup besar (150,97), serta
adanya bias negatif (ME -39). Meskipun MAPE relatif
rendah (2,1442%), model ini tampaknya kurang mampu
menangani fluktuasi besar dalam data saham BBNI,
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sehingga mungkin perlu penyesuaian periode atau metode
lain untuk meningkatkan akurasi prediksi.

b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 10. ES BBNI

periode Moving Average atau pendekatan lain mungkin
diperlukan untuk meningkatkan akurasi prediksi.

b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 12. ES BNIS

. . Exponential Smoothing . . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter) Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 104,1996 MASE 23,06761
ME -19,4836 ME -1,78404
MSE -19,7883 MSE -1,73984
MAPE 1,4202% MAPE 1,8655%

Tabel 10 menampilkan hasil evaluasi model Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk saham
BBNI. Model Exponential Smoothing dengan parameter
adaptif untuk saham BBNI menunjukkan kinerja yang buruk
berdasarkan MASE yang sangat tinggi (104,1996),
mengindikasikan ketidakmampuan model dalam
memprediksi dengan akurat dibandingkan metode sederhana.
Bias negatif (ME -19,4836) dan nilai MAPE yang relatif
rendah (1,4202%) menunjukkan akurasi persentase yang
cukup baik, tetapi nilai MSE yang negatif (-19,7883)
menunjukkan adanya masalah data atau perhitungan. Model
ini memerlukan perbaikan atau verifikasi data untuk
meningkatkan keandalan prediksi.

6. Pemilihan Metode Terbaik BBNI Syariah

Tabel 11 dan Tabel 12 menyajikan hasil evaluasi kinerja
dua metode peramalan. Masing-masing adalah Moving
Average (MA) dan Exponential Smoothing (ES) dengan
parameter adaptif, untuk data BNIS. Tabel 11 menunjukkan
metrik evaluasi MA, meliputi Mean Error (ME), Mean
Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Sementara itu,
Tabel 12 memaparkan metrik evaluasi ES, termasuk Mean
Absolute Scaled Error (MASE), ME, MSE, dan MAPE.
Analisis perbandingan metrik ini dapat memberikan
wawasan tentang akurasi dan efektivitas masing-masing
metode dalam meramalkan data BNIS.

a. Moving Average

Tabel 11. MA BNIS

Metrik Evaluasi Moving Average
ME -4
MAE 28,16
MSE 1403,04
MAPE 2,2478%

Tabel 11 menampilkan hasil evaluasi model Moving
Average (MA) untuk saham BNIS. Model Moving Average
untuk saham BNIS menunjukkan kinerja yang cukup baik
dengan MAPE yang relatif rendah (2,2478%) dan bias kecil
(ME -4). Namun, nilai MAE (28,16) dan MSE (1403,04)
mengindikasikan bahwa model masih menghasilkan
beberapa kesalahan prediksi yang signifikan. Penyesuaian

Tabel 12 menampilkan hasil evaluasi model Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk saham
BNIS. Model Exponential Smoothing dengan parameter
adaptif untuk saham BNIS memiliki akurasi persentase yang
cukup baik berdasarkan MAPE (1,8655%) dan bias yang
sangat kecil (ME -1,78404). Namun, nilai MASE yang
tinggi (23,06761) menunjukkan kinerja model yang kurang
efektif dibandingkan metode sederhana, dan nilai MSE yang
negatif (-1,73984) mengindikasikan adanya masalah data
atau perhitungan. Model ini memerlukan verifikasi data atau
penyesuaian untuk meningkatkan keandalan prediksi.

7. Pemilihan Metode Terbaik BBTN

Tabel 13 dan Tabel 14 menyajikan hasil evaluasi kinerja
dua metode peramalan. Masing-masing adalah Moving
Average(MA) dan Exponential Smoothing (ES) dengan
parameter adaptif, untuk data BBTN. Tabel 13 menampilkan
metrik evaluasi MA, yang mencakup Mean Error (ME),
Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE),
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Sementara
itu, Tabel 14 memaparkan metrik evaluasi ES, termasuk
Mean Absolute Scaled Error (MASE), ME, MSE, dan
MAPE. Perbandingan metrik-metrik ini memungkinkan
analisis terhadap tingkat akurasi dan keandalan kedua
metode dalam meramalkan data BBTN.

a. Moving Average

Tabel 13. MA BBNI

Metrik Evaluasi Moving Average
ME -1
MAE 27,09
MSE 9232,93
MAPE ,-9682%

Tabel 13 menampilkan hasil evaluasi model Moving
Average (MA) untuk saham BBTN. Model Moving Average
untuk saham BBTN menunjukkan kinerja yang kurang
optimal, dengan MAPE yang relatif tinggi (5,9682%) dan
MSE yang besar (9232,93), meskipun bias sangat kecil (ME
-1). Nilai MAE (27,09) menunjukkan adanya deviasi
prediksi yang signifikan. Penyesuaian periode Moving
Average atau penggunaan metode lain mungkin diperlukan
untuk meningkatkan akurasi prediksi saham BBTN.
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b. Exponential Smoothing (Adaptive Parameter)

Tabel 14. ES BBTN

. . Exponential Smoothing
Metrik Evaluasi (Adaptive Parameter)
MASE 23,72416
ME -0,35211
MSE -0,39327
MAPE 5,6775%

Tabel 14 menampilkan hasil evaluasi model Exponential
Smoothing (ES) dengan parameter adaptif untuk saham
BBTN. Model Exponential Smoothing dengan parameter
adaptif untuk saham BBTN menunjukkan kinerja yang
kurang baik, dengan MASE yang tinggi (23,72416) dan
MAPE yang relatif besar (5,6775%), meskipun bias sangat
kecil (ME -0,35211). Nilai MSE yang negatif (-0,39327)
mengindikasikan adanya masalah data atau perhitungan.
Model ini memerlukan verifikasi data atau penyesuaian
parameter untuk meningkatkan akurasi prediksi.

V. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan Tabel 1 hingga 14, model
Moving Average (MA) dan Exponential Smoothing (ES)
dengan parameter adaptif untuk peramalan harga saham
BBRI, BRIS, BBCA, BMRI, BBNI, BNIS, dan BBTN
menunjukkan kinerja yang bervariasi. Secara umum, kedua
model memiliki akurasi persentase yang cukup baik dengan
nilai MAPE rendah (0,8215% hingga 5,9682%), terutama
pada saham BBCA (MAPE 0,8215% untuk ES) dan BBRI
(MAPE 1,00816% untuk ES). Namun, nilai MASE yang
tinggi (23,06761 hingga 104,1996) pada semua saham
menunjukkan bahwa kedua model kurang efektif
dibandingkan metode naif. Bias prediksi umumnya kecil,
baik positif (misalnya, ME 4 untuk MA BBRI) maupun
negatif (misalnya, ME -39 untuk MA BBNI). Nilai MSE
yang tinggi pada beberapa kasus (misalnya, 219835,77 untuk
MA BBNI) dan anomali MSE negatif pada model ES
(BBNI, BNIS, BBTN) mengindikasikan masalah data atau
perhitungan. Secara keseluruhan, model ES cenderung lebih
presisi (MSE rendah pada BBRI, BRIS, BBCA)
dibandingkan ~ MA, tetapi keduanya  memerlukan
penyesuaian parameter, verifikasi data, atau pendekatan
alternatif untuk meningkatkan akurasi dan keandalan
prediksi.

Untuk meningkatkan kinerja peramalan harga saham
BBRI, BRIS, BBCA, BMRI, BBNI, BNIS, dan BBTN,
disarankan untuk melakukan verifikasi dan koreksi data
guna mengatasi anomali seperti nilai MSE negatif pada
model Exponential Smoothing (ES). Selain itu, penyesuaian
parameter pada model ES dan Moving Average (MA),
seperti optimasi periode atau bobot, dapat membantu
mengurangi nilai MASE yang tinggi dan meningkatkan
efektivitas dibandingkan metode naif. Mengingat ES

menunjukkan presisi lebih baik pada beberapa saham (BBRI,
BRIS, BBCA), pendekatan ini dapat diprioritaskan dengan
tuning parameter yang lebih cermat. Alternatifnya,
eksplorasi metode lain seperti ARIMA atau machine
learning (misalnya, LSTM) dapat dipertimbangkan untuk
menangani fluktuasi data yang besar dan meningkatkan
akurasi prediksi secara keseluruhan.
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